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Abstrak

Permasalahan yang ada dalam penelitian ini yaitu rendahnya aktivitas belajar, keterampilan
berpikir kritis dan hasil belajar siswa. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan
aktivitas guru serta menganalisis peningkatan aktivitas siswa, keterampilan berpikir kritis, dan
hasil belajar. Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan
sebanyak 4 kali pertemuan. Setting penelitian di SDN Kebun Bunga 3 Banjarmasin tahun ajaran
2024/2025. Jumlah siswa kelas 1VB sebanyak 17 orang. Analisis data yang digunakan adalah
data kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa aktivitas guru
memperoleh skor 32 dengan kriteria “Sangat Baik”. Aktivitas siswa mencapai 94% kriteria
“Sangat Aktif”. keterampilan berpikir kritis siswa mencapai 94% kriteria “Sangat Terampil” dan
Hasil belajar siswa mencapai ketuntasan 94%. Hasil penelitian menunjukkan adanya
peningkatan yang signifikan pada seluruh aspek, sehingga disarankan penggunaan model
GALAKSI sebagai alternatif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran.

Kata Kunci: Aktivitas Guru, Aktivitas Siswa, Keterampilan Berpikir Kritis, Hasil Belajar,
Model GALAKSI, PBL, Team Games Tournament (TGT), Picture and Picture.

Abstract

The problems identified in this study are low learning activity, critical thinking skills, and
student learning outcomes. The purpose of this study is to describe teacher activities and
analyze improvements in student activity, critical thinking skills, and learning outcomes. This
study employs Classroom Action Research, conducted over four sessions. The research setting
was SDN Kebun Bunga 3 Banjarmasin in the 2024/2025 academic year. There were 17 students
in class IVB. The data analysis used was qualitative and quantitative data. The results of this
study showed that teacher activity scored 32 with the criterion “Very Good” Student activities
reached 94% of the “Very Active” criterion. Students' critical thinking skills reached 94% of the
“Very Skilled” criterion, and student learning outcomes achieved 94% mastery. The research
results indicate a significant improvement in all aspects, thus suggesting the use of the
GALAKSI model as an alternative to enhance the quality of learning.

Keywords: Teacher Activities, Student Activities, Critical Thinking Skills, Learning Outcomes,
GALAKSI Model, PBL, Team Games Tournament (TGT), Picture and Picture.

PENDAHULUAN

Pendidikan adalah usaha yang dilakukan secara sadar untuk mempersiapkan siswa
melalui bimbingan, pengajaran, dan latihan. Tujuannya adalah agar mereka dapat berperan di
masa depan dengan memiliki kemampuan pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, serta
keterampilan yang diperlukan baik untuk diri mereka sendiri maupun untuk masyarakat. Dalam
pembahasan tentang pendidikan, penting untuk memahami dua istilah yang sering muncul, yaitu
pedagogi dan pedagogik. Hal ini sejalan dengan definisi pendidikan nasional yang tercantum
dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 57 Tahun 2021, yang menyatakan
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bahwa pendidikan adalah upaya terencana dan sadar untuk menciptakan lingkungan belajar
yang memungkinkan siswa mengembangkan potensi mereka. Oleh karena itu, pendidikan harus
dimulai sejak usia dini, karena hal ini akan menjadi landasan untuk menghadapi tantangan di
masa depan (Astriani dkk., 2020; Ismi & Rafianti, 2023; Garner & Rouse, 2016; Az-Zahra dkk.,
2024; Aslamiah dkk., 2024).

Belajar adalah proses interaksi antara siswa dan sumber belajar. UU Sisdiknas juga
menyatakan bahwa pembelajaran adalah proses interaksi antara guru, siswa, dan sumber belajar
dalam konteks tertentu. Belajar adalah proses di mana seseorang memahami informasi atau
keterampilan baru yang sebelumnya tidak dimiliki (Akbari & Noorhapizah, 2024).
Pembelajaran ideal memiliki beberapa tujuan, salah satunya adalah menciptakan lingkungan
belajar yang aktif, inovatif, kreatif, efektif, menyenangkan, dan bermakna, sehingga siswa dapat
menjadi individu yang unggul dan bermanfaat bagi diri sendiri dan orang lain (Hardono dkk.,
2020).

Menurut pendapat Ain & Suriansyah., (2024) pembelajaran yang ideal adalah yang
berfokus pada siswa, sehingga siswa dapat lebih aktif dalam belajar dengan mempertimbangkan
karakteristik masing-masing. Karakteristik siswa menjadi dasar dalam merancang,
melaksanakan, dan menilai proses pembelajaran. Dalam pembelajaran yang demikian, siswa
diharapkan berpartisipasi aktif, sehingga dapat berpikir kritis dan mencapai hasil belajar yang
diinginkan. Untuk menciptakan pembelajaran yang menyenangkan, diperlukan manajemen
kelas yang baik dan penggunaan bahan ajar, alat, dan sumber belajar yang sesuai. Lingkungan
belajar yang menyenangkan juga dapat diciptakan jika proses belajar disesuaikan dengan
karakteristik siswa. Pembelajaran yang secara aktif melibatkan siswa dapat meningkatkan
kemandirian, tanggung jawab, dan pengetahuan mereka dalam menyelesaikan masalah spesifik
(Susilawati dkk., 2021; Rafianti, 2015; Tholibon dkk., 2022: 1637).

Menurut Mardiana & Umiarso., (2020), kurikulum merdeka mempromosikan konsep
“Merdeka Belajar” yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia sebagai
arah pembelajaran di masa depan. Kurikulum merdeka merupakan perbaikan sistem pendidikan
yang diimplementasikan melalui program yang digerakkan oleh sekolah untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran. Konten IPAS dalam Kurikulum Merdeka menekankan pengembangan
keterampilan berpikir kritis, analitis, dan kreatif. Siswa diharapkan menjadi mandiri dan
memanfaatkan pengetahuan mereka untuk memecahkan masalah sosial (Ramadhani dkk., 2023;
Amini dkk., 2023; Masnhun, 2023).

IPAS adalah pengembangan kurikulum yang mengintegrasikan materi dari dua bidang ke
dalam satu tema. Pendidikan IPAS penting untuk membentuk profil siswa sesuai dengan nilai-
nilai Pancasila, serta menumbuhkan rasa ingin tahu tentang fenomena alam dan interaksi
manusia. Tujuan IPAS adalah agar siswa berkembang sesuai dengan profil siswa Pancasila dan
menumbuhkan minat serta rasa ingin tahu dalam mempelajari fenomena di sekitar mereka,
memahami alam semesta, dan hubungannya dengan kehidupan manusia. Selain itu, siswa
diharapkan aktif berpartisipasi dalam pelestarian dan perlindungan lingkungan serta
pemanfaatan sumber daya alam secara bijaksana. Pendidikan IPAS juga bertujuan untuk
mengembangkan keterampilan siswa (Suhelayanti dkk., 2023: 33).

Kondisi ideal untuk konten IPAS sesuai dengan standar BSNP (2006) meliputi: (1)
Memahami konsep-konsep terkait masyarakat dan lingkungan. (2) Memiliki kemampuan dasar
dalam berpikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, penjelajahan, pemecahan masalah, dan
keterampilan sosial. (3) Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan
kemanusiaan. (4) Mampu berkomunikasi, berkolaborasi, dan bersaing dalam masyarakat yang
beragam, baik di tingkat lokal, nasional, maupun global (Napisah & Agusta, 2024; Ananda,
2019; Rohana dkk., 2024).

Dalam konten IPAS, partisipasi aktif siswa sangat dianjurkan. Aktivitas belajar yang
optimal sangat penting untuk mendukung proses belajar. Partisipasi fisik dan kontribusi aktif
dari siswa memiliki dampak signifikan terhadap hasil belajar. Kolaborasi dalam belajar
memungkinkan siswa untuk berbagi informasi, ide, dan pengalaman, sehingga meningkatkan
pemahaman kolektif. Selain itu, kolaborasi menumbuhkan rasa tanggung jawab, disiplin, dan
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partisipasi aktif di antara siswa. Pembelajaran tidak hanya harus berpusat pada guru, tetapi juga
memberikan ruang bagi siswa untuk berpartisipasi secara aktif (Agustin dkk., 2021:173;
Hairunnisa & Noorhapizah, 2023:217; Mawaddah dkk., 2022:2; Nurwahidah dkk., 2021:70-71;
Koppe dkk., 2015).

Berdasarkan wawancara dengan guru kelas 1IVB di SDN Kebun Bunga 3, ditemukan
bahwa dalam materi IPAS, 9 dari 17 siswa (53%) tidak mampu mengembangkan pengetahuan
mereka sendiri, seperti mengidentifikasi faktor-faktor dalam materi yang diajarkan oleh guru.
Proses belajar masih berpusat pada guru dan kurang variatif, menyebabkan siswa cepat bosan
dan kurang termotivasi. Selain itu, pemahaman siswa terhadap materi masih rendah, dan
partisipasi aktif mereka dalam belajar juga minimal. Seorang siswa mengalami kesulitan
mengikuti proses belajar, terlihat dari konsentrasi dan partisipasinya yang rendah dalam kerja
kelompok, yang berdampak pada hasil belajar yang kurang optimal. Banyak siswa tidak mampu
menjelaskan konsep secara sederhana, tidak mampu menarik kesimpulan, dan pasif saat ditanya.

Kondisi ini mengakibatkan motivasi belajar siswa menurun, sehingga mereka tidak
merasa terdorong untuk berpartisipasi aktif atau mendalami topik yang sedang dipelajari. Siswa
yang memiliki tingkat keterlibatan rendah dalam proses belajar sering kali menunjukkan
kurangnya motivasi dan semangat dalam menyelesaikan tugas yang diberikan. Keinginan siswa
untuk belajar dapat berpengaruh besar terhadap kemampuan mereka dalam memahami konsep
matematika yang diajarkan, yang pada akhirnya akan memengaruhi kinerja mereka dalam mata
pelajaran tersebut (Maulida dkk., 2024; Puteri & Noorhapizah, 2024).

Akibatnya, aktivitas belajar siswa dan hasil belajar mereka rendah. Dari 17 siswa, hanya
8 (47%) yang memenuhi skor KKTP, sementara 9 sisanya (53%) belum tuntas pada tahun
akademik 2024/2025. Kurangnya fokus dan keterlibatan siswa menghambat proses belajar yang
bermakna. Jika dibiarkan tanpa penanganan, guru akan kesulitan untuk mendorong partisipasi
aktif dan kreativitas siswa, yang mengakibatkan pelajaran yang monoton dan tidak menarik,
serta hasil belajar yang kurang optimal. Hal ini membuat siswa kesulitan untuk melanjutkan
pembelajaran mereka dan mengakibatkan penurunan prestasi akademik. Penyelesaian
pembelajaran siswa secara signifikan mempengaruhi kesuksesan mereka di tingkat pendidikan
selanjutnya (Prastitasari dkk., 2022; Mardiah & Rafianti, 2023).

Salah satu pendekatan yang dapat diterapkan adalah Model GALAKSI (Analisis gambar,
latihan memecahkan masalah, kerjasama interaktif) yang menggabungkan unsur-unsur Problem
Based Learning (PBL), Team Games Tournament (TGT), dan Picture and Picture. Filosofi di
balik istilah GALAKSI dalam pendidikan mewakili sistem besar yang terdiri dari komponen-
komponen saling terhubung yang bergerak secara dinamis dan membentuk kesatuan yang
harmonis. Model ini mengintegrasikan pendekatan berpikir kritis dari PBL, kerja sama tim dan
kompetisi positif dari TGT, serta daya tarik visual dari Picture and Picture. Sama seperti
GALAKSI terdiri dari banyak elemen pendukung, model ini juga mengintegrasikan tiga
pendekatan untuk menciptakan pembelajaran komprehensif yang mengasah pemikiran kritis,
kerja sama tim, dan pemahaman visual. Diharapkan model GALAKSI (Analisis gambar, latihan
memecahkan masalah, kerjasama interaktif) dapat menjadi pendekatan pembelajaran
komprehensif yang menerangi proses belajar siswa, layaknya bintang-bintang di galaksi yang
menerangi kegelapan.

Oleh karena itu, Problem Based Learning (PBL) dipilih untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswa dalam mengidentifikasi konsep dan memecahkan masalah
melalui penyelidikan yang mengasah keterampilan berpikir mereka. Aktivitas dirancang untuk
mengembangkan indikator berpikir yang meliputi pertanyaan fokus, analisis argumen,
mengajukan dan menjawab pertanyaan tentang penjelasan atau tantangan, merangkum ide atau
solusi, serta menafsirkan fakta atau logika pernyataan berdasarkan informasi yang diberikan
(Saremi & Bahdori, 2015). Model PBL adalah metode pembelajaran di mana siswa
memecahkan masalah berdasarkan informasi yang mereka temukan. Penerapan model ini akan
membuat siswa lebih aktif dan memaksimalkan kemampuan mereka dalam memecahkan
masalah untuk menemukan solusi bagi masalah sehari-hari, sehingga guru dapat memberikan
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umpan balik kepada siswa untuk bekerja sama dalam menemukan atau menerapkan ide mereka
sendiri dalam analisis dan pemecahan masalah (Prastitasari, 2022).

Pernyataan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Cinantya dkk., (2024) yang
menunjukkan bahwa model pembelajaran berbasis masalah (PBL) dipilih karena efektif dalam
mengatasi tantangan dalam mengembangkan pengetahuan dan pemahaman tentang konsep
angka. Hal ini juga didukung oleh Fitriah dkk. (2024), yang menyatakan bahwa tujuan
pembelajaran IPA di sekolah dasar adalah untuk membangkitkan rasa ingin tahu ilmiah siswa,
memahami fenomena alam, dan meningkatkan kemampuan berpikir mereka. Salah satu tujuan
utama pembelajaran IPA di tingkat dasar adalah menumbuhkan rasa ingin tahu, pengetahuan,
dan keterampilan yang berkaitan dengan lingkungan alam. Keberhasilan siswa dalam proses
pembelajaran sangat bergantung pada materi ajar, media, dan metode yang digunakan oleh guru
dalam menyampaikan materi.

Team Games Tournament (TGT) dipilih untuk meningkatkan kerja sama interaktif
sehingga siswa terlibat aktif sebagai tutor sebaya dan meningkatkan rasa tanggung jawab
mereka. Model ini mengandung unsur permainan yang membuat siswa lebih antusias dan
termotivasi untuk belajar. TGT sebagai model pelengkap dapat mengatasi kurangnya suasana
yang menyenangkan dan menantang dalam proses belajar, sehingga siswa merasa lebih bahagia
dan antusias mengikuti pelajaran karena adanya unsur permainan, turnamen, serta penghargaan
untuk kelompok terbaik (Sari & Rafianti, 2023).

Model Picture and Picture dipilih sebagai media pembelajaran berbasis gambar yang
memberikan pengalaman langsung dan memudahkan siswa memahami materi yang diajarkan.
Dengan menggabungkan ketiga model ini, proses pembelajaran di kelas akan menjadi lebih
bermakna. Model Picture and Picture dapat membantu siswa memahami konsep, prinsip, atau
teori, serta membuat pesan kurikulum yang disampaikan kepada siswa lebih menarik, sehingga
meningkatkan motivasi siswa dan membuat proses pembelajaran di kelas lebih efektif dan
efisien (Daryanti & Taufina, 2020).

Berdasarkan permasalahan yang diuraikan, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran guna meningkatkan keterampilan berpikir
kritis dan hasil belajar siswa menggunakan Model GALAKSI (Analisis gambar, latihan
memecahkan masalah, kerjasama interaktif) pada mata pelajaran IPAS di kelas IVB SDN
Kebun Bunga 3 Banjarmasin pada tahun ajaran 2024/2025. Oleh karena itu, peneliti perlu
melakukan penelitian tindakan kelas berjudul “Meningkatkan Aktivitas Belajar, Keterampilan
Berpikir Kritis, dan Hasil Belajar Siswa IPAS Dalam Muatan IPAS Menggunakan Model
GALAKSI pada Siswa Kelas TVB di SDN Kebun Bunga 3 Banjarmasin”.

METODE

Dalam penelitian ini, para peneliti menerapkan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK),
yang menggabungkan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. PTK adalah penelitian yang
dilakukan oleh guru untuk mengidentifikasi dan menyelesaikan masalah di kelas serta
menemukan solusi yang relevan melalui tindakan berbasis ilmiah (Utami dkk., 2020). Tahapan
PTK yang digunakan dalam penelitian ini mengikuti model yang diusulkan oleh Mulpiani &
Purwanti (2023: 470), yang terdiri dari empat langkah: perencanaan, pelaksanaan, pengamatan,
dan refleksi. Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus dengan empat pertemuan.

Kegiatan penelitian dilakukan di SDN Kebun Bunga 3 Banjarmasin, yang berlokasi di JI.
Angsoka 1 Rt.4 No.2, Kebun Bunga, Kec. Banjarmasin Timur, Kota Banjarmasin, Provinsi
Kalimantan Selatan. Subjek penelitian adalah 17 siswa kelas 1V, terdiri dari 12 laki-laki dan 5
perempuan, dengan fokus pada mata pelajaran limu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). Data
yang dikumpulkan bersifat kualitatif, meliputi aktivitas guru, aktivitas siswa, keterampilan
berpikir kritis, dan hasil belajar siswa selama proses pembelajaran. Data kualitatif diperoleh
melalui observasi yang dilakukan oleh pengamat menggunakan lembar observasi dan rubrik
yang telah disiapkan.

Aktivitas guru dianggap berhasil jika nilainya masuk dalam kategori “Sangat Baik”,
dengan rentang skor 26-32. Aktivitas siswa dianggap berhasil jika >82% dari total siswa
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mencapai kategori “Sangat Aktif”. Keterampilan berpikir kritis siswa dianggap berhasil jika
mencapai kategori “Sangat Terampil” dengan skor 13-16 atau persentase >82% dari total siswa.
Penelitian ini dianggap berhasil jika hasil belajar setiap siswa mencapai skor KKTP >70, dan
secara keseluruhan, kelas dianggap lengkap jika >80%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Dalam empat pertemuan yang diadakan, evaluasi kegiatan pengajaran berfokus pada Bab
6 “Indonesiaku Kaya Budaya”. Pertemuan pertama berlangsung pada 21 Februari 2025, diikuti
oleh pertemuan kedua pada 22 Februari 2025, pertemuan ketiga pada 25 Februari 2025, dan
pertemuan keempat pada 26 Februari 2025. Setiap pertemuan membahas topik pembelajaran
yang berbeda

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Guru

Pertemuan Skor Kriteria
1 19 Cukup Baik
2 23 Baik
3 28 Sangat Baik
4 31 Sangat Baik

Berdasarkan pengamatan terhadap aktivitas guru selama empat pertemuan, terdapat
peningkatan signifikan dalam skor aktivitas guru, dari 19 di kategori “Cukup Baik” menjadi 31
di kategori “Sangat Baik.” Hal ini menunjukkan bahwa implementasi model pembelajaran
GALAKSI semakin efektif dan berkualitas tinggi. Peningkatan ini disebabkan oleh upaya guru
untuk terus memperbaiki metode pengajaran mereka dalam setiap pertemuan, mengoptimalkan
proses pembelajaran, dan lebih teliti dalam menilai aspek-aspek penelitian ini, sehingga
meningkatkan kualitas pembelajaran. Selain itu, guru merefleksikan setiap pertemuan, yang
memungkinkan mereka mempertahankan aspek-aspek yang sudah baik dan memperbaiki yang
belum terpenuhi.

Tabel 2. Rekapitulasi Persentase Klasikal Siswa

Pertemuan Persentase Klasikal Kriteria
1 53% Sebagian Kecil Siswa Aktif
2 71% Sebagian Besar Siswa Aktif
3 82% Hampir Seluruh Siswa Sangat Aktif
4 94% Hampir Seluruh Siswa Sangat Aktif

Hasil pengamatan aktivitas siswa menunjukkan bahwa jumlah siswa yang aktif
berpartisipasi dalam kelas meningkat dari 53% pada pertemuan pertama menjadi 94% pada
pertemuan keempat. Pada pertemuan pertama, hanya 9 siswa (35%) yang dikategorikan sebagai
“Aktif” dan “Cukup Aktif,” tetapi pada pertemuan kedua, jumlahnya meningkat menjadi 12
siswa (71%). Pada pertemuan ketiga, 14 siswa (82%) terlibat, dan pada pertemuan keempat, 16
siswa (94%) menunjukkan keterlibatan tinggi, dengan hampir semua siswa masuk ke dalam
kategori “Sangat Aktif.” Peningkatan ini mencerminkan kemajuan signifikan dalam partisipasi
siswa selama pertemuan. Pada pertemuan keempat, target keberhasilan yang diinginkan
tercapai, berkat refleksi yang dilakukan pada setiap pertemuan. Dengan cara ini, aktivitas siswa
dapat dipertahankan dan ditingkatkan untuk mencapai skor yang diharapkan.

Tabel 3. Rekapitulasi Observasi Keterampilan Berpikir Kritis

Pertemuan Persentase Klasikal Kriteria
1 41% Sangat Sedikit Siswa Terampil
2 65% Sebagian Besar Siswa Terampil
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3 76% Sebagian Besar Siswa Terampil
4 94% Hampir Seluruh Siswa Sangat Terampil

Ringkasan tabel menunjukkan peningkatan signifikan dalam keterampilan berpikir kritis
siswa dari pertemuan pertama hingga keempat. Hanya 7 siswa (41%) yang menunjukkan
keterampilan berpikir kritis yang baik pada pertemuan pertama, tetapi angka ini melonjak
menjadi 16 siswa (94%) pada pertemuan keempat, dengan hampir semua siswa masuk ke dalam
kategori “Sangat Terampil”. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun keterampilan berpikir Kkritis
siswa terus berkembang, pencapaian tertinggi baru tercapai pada pertemuan keempat, ketika
target keberhasilan telah tercapai. Peningkatan ini terjadi karena guru secara konsisten
melakukan refleksi dan perbaikan, sehingga proses belajar menjadi lebih menyenangkan. Selain
itu, kemampuan siswa untuk beradaptasi dengan gaya belajar yang berbeda secara signifikan
berkontribusi pada kesuksesan mereka dalam memahami materi. Siswa mampu mengikuti
instruksi guru, memungkinkan semua aspek keterampilan berpikir kritis diterapkan dengan lebih
efektif. Peningkatan aktivitas guru juga berperan positif dalam meningkatkan keterampilan
berpikir Kritis siswa.

Tabel 4. Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa

Pertemuan Hasil Belajar (Asesmen Sumatif)
1 59%
2 65%
3 82%
4 94%

Pembelajaran dilakukan dalam empat pertemuan. Hasil pembelajaran siswa menunjukkan
peningkatan di semua aspek. Pada pertemuan pertama, 10 siswa tuntas dengan persentase 59%.
Pada pertemuan kedua, jumlah siswa yang tuntas meningkat menjadi 11 dengan persentase
65%. Pertemuan ketiga menunjukkan kemajuan lebih lanjut, dengan 14 siswa tuntas dan
persentase 82%. Pada pertemuan terakhir, tingkat penyelesaian mencapai 94% dengan 16 siswa.
Peningkatan ini disebabkan oleh refleksi guru dan perbaikan yang dilakukan di akhir setiap
pertemuan, yang memungkinkan penyampaian instruksi yang lebih baik pada pertemuan
berikutnya. Selain itu, peningkatan aktivitas guru secara positif mempengaruhi kemampuan
berpikir kritis siswa, yang pada akhirnya meningkatkan hasil belajar mereka.
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Gambar 1. Grafik Kecendrungan Seluruh Aspek yang Diteliti pada Setiap Pertemuan

Dari grafik, terlihat peningkatan signifikan dalam semua aspek, termasuk aktivitas guru,
aktivitas siswa, keterampilan berpikir kritis, dan hasil belajar siswa. Data ini menunjukkan
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bahwa semakin baik upaya guru dalam proses pembelajaran, semakin berkembang aktivitas
siswa dan keterampilan berpikir kritis mereka. Seiring peningkatan aspek-aspek tersebut, hasil
belajar siswa juga menunjukkan peningkatan yang signifikan. Grafik menunjukkan tren
peningkatan aktivitas guru dari pertemuan pertama hingga pertemuan keempat.

Pembahasan

1. Aktivitas Guru

Peningkatan aktivitas guru menunjukkan bahwa langkah-langkah pembelajaran dalam
model GALAKSI semakin dipahami dan diimplementasikan dengan baik oleh guru pada setiap
pertemuan. Pada pelaksanaan pertemuan 1 sampai 2, terdapat beberapa kendala seperti kurang
optimalnya pengelolaan waktu saat diskusi kelompok dan belum terbiasanya siswa mengikuti
langkah-langkah model GALAKSI. Kendala tersebut kemudian diatasi melalui perbaikan
instruksi yang lebih jelas, pengelompokan ulang siswa, serta bimbingan yang lebih intensif oleh
guru pada pertemuan berikutnya.

Adapun aktivitas guru setelah menggunakan model GALAKSI vyaitu guru
mendemonstrasikan atau menyajikan garis-garis besar materi pembelajaran dan
mengorientasikan siswa pada masalah. Kemudian guru membagi kelas menjadi beberapa
kelompok secara heterogen sesuai dengan jumlah siswa. Guru memberikan penjelasan terhadap
langkah-langkah pengerjaan Lembar Kerja Kelompok (LKK) serta memecahkan masalah di
LKK yang sudah disiapkan guru. Selanjutnya guru menggunakan media pembelajaran dan siswa
secara bergantian diminta maju ke depan untuk memasang atau mengurutkan gambar menjadi
urutan yang logis serta memberikan pertanyaan yang berisi pemahaman konsep, menganalisis
dan memecahkan masalah yang ada pada media pembelajaran. Guru memberikan arahan kepada
kelompok. Setelah itu, hasil kerja kelompok dipresentasikan di depan kelas. Guru juga meminta
kelompok untuk melakukan kegiatan permainan dengan mengadakan kompetisi antar kelompok
untuk mengumpulkan poin. Kemudian guru memberikan penghargaan kepada kelompok
terbaik. Terakhir guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyimpulkan
pembelajaran dan memberikan evaluasi hasil belajar siswa.

Terjadinya peningkatan aktivitas guru di setiap pertemuan seperti yang tergambar pada
grafik kecenderungan juga menunjukkan peningkatan kualitas pada pembelajaran yang guru
berikan. Hal ini dikarenakan guru melakukan refleksi setelah melaksanakan proses
pembelajaran. Pemikiran ini sejalan dengan pendapat Ismayanti dkk., (2020: 28-29) menyatakan
bahwa refleksi pembelajaran merupakan tindakan guru dalam mereview proses pembelajaran
yang telah dilakukan, meliputi perencanaan, keterlaksanaan, dan hasil pembelajaran yang
dikelolanya. Hal ini juga ditegaskan oleh Ismayanti dkk., (2020: 28-29) bahwa menggunakan
pembelajaran strategi refleksi di akhir pembelajaran merupakan salah satu alternatif untuk
mengaktifkan siswa dalam pembelajaran, aktivitas lain yang ikut teramati oleh peneliti yaitu
meningkatnya rasa percaya diri siswa khususnya dalam mengemukakan pendapatnya saat
diskusi dan bertukar pendapat dengan teman, dan menanggapi pertanyaan temannya. Refleksi
bertujuan memberikan deskripsi atau gambaran secara menyeluruh mengenai apa yang telah
dipelajari oleh siswa.

Keberhasilan suatu proses pembelajaran sangat ditentukan oleh kualitas atau kemampuan
guru dalam memilih model yang sesuai dengan karakteristik siswa dan karakteristik materi
pelajaran itu sendiri. Model dapat menciptakan proses pembelajaran yang menyenangkan dalam
proses pembelajaran berlangsung sejalan dengan penelitian Metroyadi dkk., (2019: 82) yang
menyatakan bahwa peningkatan skor aktivitas guru pada setiap pertemuan juga dipengaruhi
pemilihan model yang tepat oleh guru, sesuai dengan masalah yang dihadapi siswa. Selain itu
guru juga membuat inovasi yang terencana pada pembelajaran, baik melalui pemilihan model
yang tepat, metode, hingga perencanaan penggunaan media ajar sehingga terjadi peningkatan
aktivitas guru setiap pertemuan. Sehingga dengan adanya upaya-upaya yang dilakukan oleh
guru membuat pembelajaran yang dilaksanakan menjadi ideal.

Guru merupakan penentu arah dalam proses pembelajaran, peran guru tidak hanya
berfokus kepada proses pembelajaran tetapi juga kepada aktivitas siswa agar dapat berjalan
sesuai dengan yang diharapkan. Sebagai tenaga profesional guru diharuskan untuk selalu
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meningkatkan keterampilan, pengetahuan dan sikap secara terus menerus (Aslamiah, dkk.,
2023: 26). Sejalan dengan pendapat menurut Radiansyah, dkk (2021: 170) yang menyatakan
bahwa guru perlu meningkatkan kompetensi pedagogi yang berkaitan dengan pengelolaan siswa
dan kompetensi profesional yang berkaitan dengan peningkatan kualitas pembelajaran. Peran
aktif guru dalam proses pembelajaran dapat menciptakan pengalaman belajar yang efektif dan
bermakna bagi siswa.

Dengan menggunakan model GALAKSI siswa akan lebih terarah dan sesuai
dengan kriteria yang ingin dicapai yaitu meningkat aktivitas, dan keterampilan berpikir kritis
yang berdampak pada hasil belajar siswa sehingga pembelajaran akan lebih bermakna. Dimana
dalam pembelajaran yang menggunakan model ini masing-masing model memiliki kelebihan
dan kekurangan, namun mereka akan saling melengkapi. Dalam penelitian ini guru sudah
melakukan inovasi pembelajaran.

2. Aktivitas Siswa

Berdasarkan temuan data yang telah dipaparkan diatas dapat diketahui bahwa aktivitas
siswa dalam melaksanakan muatan IPAS materi Indonesiaku Kaya Budaya dengan
menggunakan model GALAKSI telah berhasil mencapai kriteria sangat aktif dan aktivitas siswa
meningkat disetiap pertemuannya. Hal tersebut disebabkan karena tiap aspek selalu diperhatikan
untuk ditingkatkan pemerolehan skornya dengan guru selalu melakukan refleksi dan juga
konsultasi dengan wali kelas dan juga kepala sekolah. Peningkatan aktivitas siswa dari
pertemuan ke pertemuan juga mengindikasikan bahwa model GALAKSI berhasil membangun
lingkungan belajar yang aktif, kolaboratif, dan menarik.

Model yang digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran ini terbukti mampu
memaksimalkan keterlibatan siswa selama pembelajaran. Terlebih lagi dengan penggunaan
model Problem Based Learning yang memberikan pancingan kepada siswa untuk terlibat aktif
dalam proses pembelajaran. Pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning) adalah
sebuah pendekatan yang memberi pengetahuan baru siswa untuk menyelesaikan suatu masalah,
dengan begitu pendekatan ini adalah pendekatan pembelajaran partisipatif yang bisa membantu
guru menciptakan lingkungan pembelajaran yang menyenangkan karena dimulai dengan
masalah yang penting dan relevan (bersangkut-paut) bagi siswa, dan memungkinkan siswa
memperoleh pengalaman belajar yang lebih realistik (nyata). Pernyataan tersebut sependapat
dengan Ramadi & Sartika, (2017) menyatakan bahwa model Problem Based Learning adalah
pembelajaran yang diperoleh melalui proses menuju pemahaman akan resolusi suatu masalah.
Pembelajaran berbasis masalah (PBL) adalah salah satu metode pengajaran yang penting,
memberikan perkembangan kemampuan belajar siswa melalui kolaborasi antara siswa dan guru,
juga di antara siswa (Yin dkk., 2021).

Selanjutnya dengan penerapan model TGT (Team Games Tournament) dapat mendorong
siswa untuk aktif berpartisipasi dalam diskusi kelompok dan melaksanakan turnamen sebagai
cara untuk mengukur pemahaman siswa terhadap materi yang telah diajarkan. Hal ini sejalan
dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Suhaimi dan Putri (2019: 175) dengan
adanya kegiatan berkelompok yang memungkinkan siswa saling bertukar pendapat saat
mendiskusikan materi. Bimbingan kelompok dapat membentuk pola berpikir reflektif dan
membantu siswa menjadi lebih fokus dalam pengambilan keputusan (Aini dkk., 2025).

Kemudian, model ini juga menumbuhkan rasa tanggung jawab bukan hanya penguasaan
materi untuk diri sendiri tetapi juga teman sekelompok. Dengan demikian, siswa terlatih untuk
saling mendengarkan dan berkomunikasi dalam kelompok untuk memperdalam penguasaan
materi secara bersama- sama. Dalam penerapannya, model ini mengharuskan siswa belajar
dalam kelompok kecil dengan anggota yang beragam. Guru memberikan tugas yang dapat sama
atau berbeda di setiap kelompok, tergantung pada perencanaan pembelajaran sebelumnya oleh
guru. Pernyataan tersebut diperkuat oleh AmaKii & Dewa (2020) menyatakan bahwa permainan
yang dirancang dalam pembelajaran kooperatif model TGT memungkinkan siswa dapat belajar
lebih santai serta dapat menumbuhkan rasa tanggung jawab, kepercayaan diri, menghargai
sesama, kompetitif, sportif, kerja sama dan keterlibatan belajar seluruh siswa.
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Selain itu juga menggunakan model Picture and Picture. Karakteristik dari model Picture
and Picture adalah melibatkan siswa dalam aktivitas pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif,
dan menyenangkan. Hal ini sejalan dengan pendapat Nyoman Krismasari Dewi dkk., (2019)
menyatakan bahwa model Picture and Picture merupakan model yang menggunakan media
gambar yang dipasangkan atau diurutkan menjadi urutan yang logis. Melalui gambar, siswa
akan mampu lebih mudah mengerti materi pembelajaran yang disampaikan, selain itu siswa
akan mengetahui hal-hal yang belum pernah dilihatnya. Oleh karena itu pembelajaran yang
menyenangkan bisa membuat siswa lebih aktif, karena pembelajaran disangkut pautkan dengan
kehidupan nyata, maka hal itu bisa meningkatkan aktivitas siswa.

Pada penelitian ini terbukti bahwa model tersebut mampu meningkatkan aktivitas siswa
dalam pembelajaran. Dengan menggunakan model GALAKSI ini memiliki keunggulan untuk
menumbuhkan aktivitas siswa dan motivasi siswa dengan adanya tugas kelompok yang dikemas
dalam pemecahan masalah dan juga membangkitkan semangat belajar siswa sehingga
membantu mengukur tingkat keberhasilan belajar siswa. Di dalam proses pembelajaran siswa
dituntut untuk aktif di dalam kegiatannya, baik aktif fisik maupun aktif pikirannya. Siswa tidak
lagi digiring untuk diberi tahu dengan cara diberikan informasi oleh guru, melainkan mencari
tahu sendiri dengan cara berpikir cerdas dan kreatif (Radiansyah dkk., 2023).

3. Keterampilan Berpikir Kritis

Hasil penilaian berpikir kritis siswa dengan menggunakan model GALAKSI
menunjukkan terjadinya peningkatan di setiap pertemuannya. Keterampilan berpikir Kritis siswa
dari pertemuan 1 sampai pertemuan 4 menunjukkan peningkatan yang signifikan. Peningkatan
ini terjadi karena diterapkan model GALAKSI sehingga dapat membuat siswa berpikir kritis
dalam mengikuti proses pembelajaran yang dilaksanakan.

Menurut Fatmawati dkk., (2025) keterampilan berpikir kritis berarti menganalisis,
mengevaluasi, dan berpikir secara objektif saat memproses informasi untuk mengambil
keputusan yang tepat. Dengan keterampilan berpikir kritis siswa mampu untuk menafsirkan,
menganalisis, dan memberikan solusi alternatif untuk permasalahan. Sebagaimana dijelaskan
oleh Noorhapizah dkk., (2022) bahwa dalam pemecahan masalah, kemampuan berpikir Kritis
sangat diperlukan karena dapat merumuskan dan menyelesaikan masalah. Pengembangan
kemampuan berpikir kritis dilakukan oleh guru dengan melatih kemampuan berpikir kritis dan
memfasilitasi dalam kegiatan pembelajaran dengan indikator berpikir kritis. Diperkuat dengan
pendapat W. Febrianti dkk., (2021) bahwa pengembangan soal HOTS sangat cocok untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.

Kegiatan pengembangan keterampilan berpikir kritis ini juga berpotensi mengembangkan
kreativitas siswa, hal ini disebabkan karena proses pembelajaran yang dilakukan memberikan
pengalaman kepada siswa untuk membuat proyek kreasi yang berhubungan dengan topik yang
sedang dipelajari. Kreativitas siswa dilatih melalui mencipta produk pemecahan solusi dan
produk bermakna yang dapat dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari. Kemampuan berpikir
kritis berdampak pada kemampuan siswa untuk berpikir secara mendalam dan
mempertimbangkan berbagai solusi yang tepat dan akurat (Suriansyah dkk., 2021; Noorhapizah
dkk., 2021; Agusta dkk., 2018).

Meningkatnya aktivitas siswa berpengaruh terhadap keterampilan berpikir kritis yang
meningkat. Soal-soal HOTS menekankan pada kemampuan pemahaman konsep terlebih dahulu
memproses dan menerapkan informasi berdasarkan atas pemberian masalah yang kemudian
ditanggapi berupa kemampuan berpikir kritis. Aktivitas siswa seperti mengerjakan evaluasi
berbasis HOTS dapat meningkatkan berpikir kritis siswa (Agnafia, 2019; Saraswati & Agustika,
2020). Sejalan dengan pendapat Duran & Dokme, (2016) berpikir kritis adalah berpikir untuk
secara sistematis bagaimana kita dan orang lain menggunakan bukti dan logika.

Berdasarkan paparan di atas, jelas bahwa keterampilan berpikir kritis dengan
menggunakan model GALAKSI telah berhasil karena telah terlaksana dengan baik dan terus
mengalami peningkatan pada setiap pertemuannya. Hal ini dikarenakan siswa diajak berperan
aktif dan efektif untuk membangun pengetahuan atau struktur kognitifnya sendiri dan
menerapkannya dalam pemecahan masalah, mengembangkan gaya belajar yang dimilikinya,
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dan mampu menyelesaikan permasalahan yang relevan dengan materi yang dirancang untuk
menguji pengetahuan siswa.
4. Hasil Belajar

Berdasarkan hasil analisis pada pertemuan 1 sampai dengan pertemuan 4 pada
pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini, terlihat terjadi peningkatan hasil belajar dalam
berbagai aspek yakni kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa secara bertahap dalam proses
pembelajaran pada setiap pertemuannya. Peningkatan hasil belajar pada setiap pertemuan tidak
terlepas dari peranan guru dalam kegiatan pembelajaran mulai dari menyampaikan materi
dengan menggunakan media pembelajaran, memberikan motivasi dan semangat kepada siswa
agar mereka merasa nyaman pada saat pembelajaran berlangsung, mengelola kelas dengan
menciptakan kondisi belajar yang menarik serta menggunakan strategi dan model dalam
pembelajaran. Hal ini juga membuktikan benar adanya keterlibatan aktivitas dan motivasi
belajar siswa kepada hasil belajar yang siswa capai. Salah satu kunci keberhasilan guru dalam
meningkatkan hasil belajar siswa adalah dengan menjalin hubungan yang baik antar guru dan
siswa. Siswa harus dinilai bukan berdasarkan kemampuan mereka untuk mengingat informasi,
tetapi melalui demonstrasi bagaimana mereka telah meneliti, menafsirkan, dan menerapkan
pengetahuan (Houghton, 2023).

Meningkatnya prestasi belajar siswa salah satunya disebabkan oleh penggunaan lembar
permasalahan yang diberikan guru dalam pembelajaran. Pada tahap ini guru memberikan
permasalahan kepada siswa untuk menyelesaikan permasalahan, sehingga ini akan
menyebabkan kemampuan berpikir siswa akan lebih tinggi. Hal ini terjadi karena proses belajar
mengajar telah mengalami perbaikan yang berdampak pada kemampuan siswa dalam menguasai
materi yang diajarkan dalam pembelajaran. Keberhasilan dalam meningkatkan hasil belajar
siswa juga tidak terlepas dari peran penting dari proses belajar itu sendiri, di mana siswa aktif
terlibat dalam aktivitas belajar. Oleh karena itu, melalui proses belajar ini, hasil yang positif
dapat dicapai dalam penelitian yang dilakukan. Hal ini menjadikan proses pembelajaran lebih
bermakna dan menyenangkan, sehingga dengan proses pembelajaran yang bermakna tersebut
akan membuat siswa mudah mengingat dan memahami konsep pembelajaran (Noorhapizah
dkk., 2019; Suriansyah dkk., 2019).

Dari paparan data serta pendapat beberapa ahli yang diuraikan diatas maka dapat
disimpulkan bahwa penggunaan Model GALAKSI dalam proses belajar mengajar mampu
meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil pembelajaran memiliki peran yang penting dalam
proses pembelajaran, peran guru dan aktivitas belajar sangatlah penting dalam keberhasilan
hasil belajar siswa. Selain dipengaruhi oleh guru dan aktivitas belajar siswa, hasil belajar juga
mencerminkan interaksi antar siswa, model dan metode pembelajaran, serta lingkungan belajar
(Aulia & Rafianti, 2024). Hal ini sejalan dengan pendapat Aslamiah, dkk (2022) bahwa
pengelolaan kelas bertujuan untuk menciptakan, menyediakan dan memelihara kondisi kelas
untuk suasana belajar yang kondusif agar siswa dapat belajar dengan baik serta agar guru dapat
mengembangkan fasilitas belajar yang dipergunakan untuk mempermudah siswa dalam belajar
guna membantu mencapai hasil belajar yang optimal.

Hasil ini menunjukkan bahwa model GALAKSI efektif diterapkan dalam upaya
memperbaiki kualitas proses dan hasil pembelajaran, sesuai dengan tujuan penelitian yang telah
ditetapkan. Namun penelitian ini dilaksanakan dalam ruang lingkup terbatas, yakni hanya di
satu kelas dengan jumlah siswa yang relatif sedikit, sehingga hasilnya belum dapat
digeneralisasi ke populasi yang lebih luas. Selain itu, keberhasilan model GALAKSI sangat
bergantung pada kesiapan guru, ketersediaan media pembelajaran, dan budaya belajar siswa.
Oleh karena itu, penerapan model ini di sekolah lain mungkin menghadapi tantangan berbeda,
seperti keterbatasan waktu, kurangnya pelatihan guru terhadap model kombinasi, atau tingkat
partisipasi siswa yang bervariasi.
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dukungan dan fasilitas yang diperlukan sepanjang proses penelitian. Setiap bentuk bantuan dan
bimbingan yang diberikan sangat berharga bagi kesuksesan penelitian ini.

SIMPULAN

Hasil Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan di kelas IVB SDN Kebun Bunga
3 Banjarmasin menunjukkan bahwa penerapan Model GALAKSI sangat efektif dalam
mengajarkan materi IPAS dengan tema “Indonesia Saya Kaya Budaya”. Partisipasi guru dalam
setiap pertemuan pembelajaran sangat baik, dibuktikan dengan pemilihan model dan media
pembelajaran yang tepat. Partisipasi siswa meningkat secara signifikan; sebelumnya hanya
sedikit yang aktif, namun kini hampir semua siswa menunjukkan tingkat aktivitas yang tinggi.
Hal ini menunjukkan bahwa model tersebut berhasil meningkatkan keterlibatan siswa. Selain
itu, keterampilan berpikir kritis siswa juga menunjukkan peningkatan yang signifikan, dengan
jumlah siswa yang terampil meningkat dari jumlah yang sangat sedikit pada awalnya menjadi
mayoritas yang kini menunjukkan keterampilan berpikir kritis yang baik. Hasil belajar siswa
dalam aspek kognitif, afektif, dan psikomotor juga menunjukkan peningkatan yang berarti,
dengan tingkat penguasaan klasik yang tinggi. Dengan demikian, model GALAKSI telah
terbukti efektif dalam meningkatkan aktivitas belajar, keterampilan berpikir kritis, dan hasil
belajar siswa di Kelas IV SDN Kebun Bunga 3 Banjarmasin.

Berdasarkan kesimpulan ini, peneliti memberikan beberapa rekomendasi. Pertama, bagi
guru, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan untuk meningkatkan aktivitas belajar
siswa dan juga meningkatkan hasil belajar mereka. Kedua, bagi kepala sekolah, hasil ini dapat
menjadi masukan dan panduan dalam membimbing guru untuk menggunakan model
pembelajaran yang beragam dan memperluas pengetahuan mereka dalam pengembangan dan
penerapan model tersebut. Ketiga, bagi peneliti lain, diharapkan hasil penelitian ini dapat
digunakan sebagai acuan dalam penulisan artikel ilmiah dan untuk memahami lebih baik
masalah yang dihadapi guru, sehingga solusi dapat diberikan dalam proses pembelajaran di
sekolah.
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